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ImplementasiWirdess Application Protocol (WAP)

untuk Layanan Pengisian KRS di Politama Surakarta
Agus Haryawah

Abstract—Course registration is a routine activity that is
carried out every new semester. Along with the in@asing
number of students in Politama, the running compute and
intranet system are no longer able to provide studd#s for
completing their registration activity. The Internet and WAP-
based course registration system provides a choider students
on registering courses via WAP mobile devices. Thisystem is
developed with waterfall process model. System anais and
design uses object-oriented method an MVC (Model ¥iv
Controller) design pattern with UML (Unified Modell ing
Language) notation. System is directly tested with sability
testing. There are five usability attribute to be tsted, namely
learnability, efficiency, memorability, errors, and satisfaction.
Results show that this WAP-based system has good oceigh
attribute values. All mean values are above 3 (easybased on
Likert scale 1 (very difficult) to 4 (very easy).

Intisari—Transaksi  pengisian Kartu Rencana  Studi
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh mahasswa setiap
akan memulai semester baru. Seiring dengan bertamibaya
jumlah mahasiswa di Politama, sistem KRS online imanet
sering mengalami kendala waktu antrean pemakaian kaputer
laboratorium. Sistem KRS online internet dan sistemKRS
melalui WAP bermanfaat untuk memberi pilihan transaksi
pengisian KRS melalui perangkat bergerak yang memiki fitur
WAP. Pengembangan sistem dilakukan dengan model pses
waterfall. Analisis dan perancangan sistem menggunakan teklqi
OOP dan pola MVC sehingga sistem mudah dipelihara,
dikembangkan, dan diintegrasikan dengan sistem infonasi
akademik yang lain di Politama. Sistem diuji langsag kepada
pengguna dengan uji kebergunaan usability testing). Hasil uji
kebergunaan menunjukkan sistem KRS online WAP ini
memiliki nilai atribut learnability, efficiency, memorability, errors
dan satisfaction yang cukup baik dengan nilai rata-rata di atas 3
(mudah) untuk skala Likert 1 (sangat tidak mudah) sd. 4 (sangat
mudah).

Kata Kunci : KRS, mobile device, online, usability, WAP

|.  PENDAHULUAN

Saat ini, teknologi perangkat bergerak semakindrabbang
dan populer sebab pemakaian teknologi ini tidalatditi oleh

Teknologi WAP merupakan teknologi yang yang
berkembang di akhir tahun 90-an, seiring dengan
berkembangnya teknologi Internet melalui telepofulse
Meskipun tergolong teknologi lama, telepon seludengan
fitur WAP masih umum dipakai terutama di kalangan
mahasiswa Politama.

Transaksi pengisian KRS di Politama merupakan #iesis
bisnis yang rutin dilakukan di tiap semester. Sainalya,
transaksi ini dilakukan secara online intranet. édeatasan

jumlah komputer di laboratorium yang dipakai untuk
mengakses server lokal menyebabkan antrean dalam
melakukan pengisian KRS. Ini menyebabkan layanan

transaksi pengisian KRS di Politama tidak optimal.

Saat ini, sistem transaksi pengisian KRS onlineriret
sedang dikembangkan di Politama. Sistem transakgjipian
KRS online WAP ini di dirancang untuk memberi pilihcara
transaksi sekaligus untuk memperlancar layanansdiaa
pengisian KRS di Politama. Mahasiswa diberi altéfmatuk
melakukan pengisian KRS melalui perangkat bergerak.
Dengan layanan ini, mahasiswa dapat melakukan akans
pengisian KRS menggunakan telepon seluler yangglipi
dengan fitur WAP. Transaksi dapat dilakukan di maa@m
dan kapan saja.

Perangkat lunak yang baik harus dapat mengantisipas
kebutuhan sistem yang terus berkembang. Artinystersi
harus mudah dipelihara dan mudah dikembangkan lebih
lanjut. Teknik pemrograman OOP dan pola MVC mendgku
pengembangan perangkat lunak yang mudah dipelihara.

Perangkat lunak yang baik juga harus memiliki kemagtik
kualitas kebergunaan. Uji kebergunaamsability testing)

dipakai untuk mengetahui kualitas kebergunaan rmiste
sebelum sistem tersebut benar-benar diterapkan atau
diperbaiki lagi.

Il. PENGISIAN KRS DENGAN MENGGUNAKAN WAP

Ada beberapa tesis dan jurnal tentang pengisian KRS
dengan WAP vyang dipelajari oleh penulis dalam rangk
penelitian ini.

Hussam-Eddin merancang prototipe sistem registrada
kuliah berbasis WAP dengan model proseaterfall dan

lokasi dan dapat dibawa dengan mudah atau dismmanteknologi ASP [1]. Perancangan menggunakan teknik

dalam saku. Teknologi bergerak dipakai untuk metaku
transaksi-transaksi bisnis seperti e-commerce.sBiksi bisnis
online diperlukan untuk mendukung mobilitas pelarggtau
user sehingga transaksi bisnis dapat dilakukan atiansaja
dan kapan saja.

1Dosen Teknik Elektro, Politeknik Pratama Mulia, Surakarta,
INDONESIA (e-mail: aharyawan@gmail.com)
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pemrograman berorientasi objek. Aplikasi WAP dicgiba
dengan menggunakan browser WAP pada komputer geskto
yang terhubung ke server. Hasil penelitian masihupee
prototipe dan belum diuji coba sepenuhnya padanp&ed
telepon genggam.

Karimov Makhmudjon menggunakan model proses
prototyping dan teknologi JSP [2]. Aplikasi ini memiliki fitur
mengisi KRS dan melihat jadwal. Pengisian KRS dilan
dengan memasukkan nomor kode mata kuliah sehindgla t
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efisien karena mahasiswa tahu nomor kode mata hk
terlebih dahulu. Selain itu, mahasiswa juga tidahkut mate
kuliah yang harus diambil. Mahasiswa juga tidahu mata
kuliah yang harus diulang atau diperbaiki nilainkarena
tidak disediakan fitur untuk melihat transkrip niggau KHS.
Basis data juga mengandung datmlundant karena tidak
dirancang secara detail dan ternormalisasi.

Fredy Purnomo mengembangkaplikasi sistem pengisie
KRS dengan menggunakan teknologi J2Mava 2 Micro
Edition) [3]. Pengembangan dilakukan dengan model pi
waterfall. Perancangan dilakukan dengan bantuan dia
UML untuk menggambarkamise case dan class diagram.
Dengan teknalgi J2ME, aplikasi yang dihasilkan pada :
client memiliki antarmuka yang cukup bagus. Namuser
pada sisiclient terlebih dahulu harus memasang aplil
tersebut sebelum dapat melakukan pengisian
Kompatibilitas aplikasi terhadap berbagai macamrk
telepon selulebelum diuji, sehingga belum diketahui apa
aplikasi tersebut dapat berjalan dengan baik pathaga
macam merk telepon seluler.

Andri Kurniawan mengembangkan aplikasi J2ME un
pengisian KRS [4] Pengembangan dilakukan dengan mi
proseswaterfall dan teknologi J2ME. Perancangan dilaku
dengan bantuan diagram UML untuk menggambaruse
case diagram dan relasi antar tabAbplikasi yang dihasilkal
berjalan dengan baik pa@eulator, namun belm diuji coba
secara langsung pada perangkégpon selule. Aplikasi juga
belum diuji langsung kepada user yang akan
mempergunakannya.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan model gx
waterfall, teknologi PHP v5 yang mendukung OOP
MySQL v5. Peracangan menggunakan teknik OOAD den
pola desain MVC Nlodd View Controller). Penulis
memanfaatkanopen source framework Codelgniter v2.1.3
untuk implementasi rancanganPerangkat lunak yar
dikembangkan diuji dengan uji kebergunausability testing)
dengan mengukur nilai ratata 5 atribut kebergunaan, ya
atribut learnability, efficiency, memorability, errors dan
satisfaction.

A. WAP (Wireless Application Protocol)

Teknologi WAP  Wireless Application Protocol)
merupakan teknologi yang menghadirkan halaman we
dalam layar perangkat bergerak. Informasi dikiriari wveb-
server ke micro-browser dengan bantuan protokol W,
Arsitektur WAP ditunjukkan pada Gbr. 1.

Jika, pengembangan aplikasi pada protokol H
merggunakan HTML, pengembangan aplikasi pada prot
WAP menggunakan WML. Seperti pada pemrogra
HTML, script WML juga dapat dikombinasikan deng
server side script seperti PHP atau ASP.

Agus Haryawantmplementasi Wireless Application Proto....
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WAP
Gateway

) Internet
Wireless Network

Wireless
Teminal

Wireless Domain Internet Domain
|<_ (WAP Protocol) | (HTTP Protocol) -Pl

Gbr. 1Arsitektur WAP

B. Model Proses Waterfall

Model proseswaterfall adalah metode pengemban
perangkat lunak yang bersifat sekuens. Model ini
merupakan model yang paling banyak dipakai oleha
pengembang. Pada modeéterfall, tahapan pengembangan
dilakukan secara berurutan atau secara lineJika suatu
tahaparbelum selesai dikerjakan, tahap berikutnya tidgkad
dikerjakan. Faséase pada modewaterfall ditunjukkan pada
Gbr. 2.

Andlisis Kebutuhan

Perancangan sistem
dan perangkat lunak

Implementasi

Integrasi dan
Pengujian
3

Pemeliharaan

Gbr. 2Model prosewaterfall

C. MVC (Modédl View Controller)

Teknik pemrograman MVC Model View Controller)
merupakan teknik pemrogramaberorientasi objek yang
memakai pola desaimmodel-view-controller. Teknik ini
mengharuskamemrogram secara disiplin membagi prog:
menjadi 3 bagiarmodel, view dancontroller.

1) Model: Objek model adalah bagian dari aplikasi y:
mengimplementasikadogika untuk domain data aplika
Umumnya, objek model digunakan untuk mengambil data
basis data atau menyimpan data ke dalam basi

[ Controller |

Moaodel L View

Gbr. 3Pemrograman MV
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2) View: View adalah komponen yang menampilkan Intranet Web
antarmuka untuk pengguna aplikasi. Antarmuka ifudt ‘ Server
berdasarkan data dari model. Basis Data

) >

3) Controller: Controller adalah komponen yang digunakan -

untuk menangani interaksi pengguna, bekerja dengactel,

dan memilihview mana yang digunakan untuk mender

data. Jaringan Intranet

Kampus Politama

D. Kebergunaan (Usability)

KebergunaarfUsability) merupakan salah satu karakteristik
kualitas perangkat lunak seperti disebutkan pada9126.
Menurut Nielsen[5hsability memiliki 5 atribut, yaitu:

1) Learnability: Learnability = menjelaskan  tingkat
kemudahan pengguna untuk menjalankask-task dasar
ketika pertama kali mereka melihat/menggunakan | hasi
perancangan.

2) Efficiency: Efficiency menjelaskan tingkat kecepatan Komputer
pengguna dalam menyelesaikaask-task setelah mereka
mempelajari hasil perancangan.
3) Memorability:  Memorability menjelaskan tingkat
kemudahan pengguna dalam menggunakan rancangaandeng Gbr. 5 Arsitektur sistem yang sudah ada
baik, setelah beberapa lama tidak menggunakannya. Pada sistem pengisian KR@line intranet di Politama,

4) Errors: Errors menjelaskan kemungkinan terjadinygnanasiswa dapat mengakses server lokal dengan talama

error yang dilakukan oleh pengguna, tingkat kejengkelagrtentu hitp://krs.politama.ac.id/ atau langsuegakamat P

terhadaperror dan cara memperbai&iror. server Politama http:/192.168.1.2/ dan mengisimfd{RS
5) Satisfaction: Satisfaction menjelaskan tingkat kepuasaqjengan cara memberi tanda cek pada mata kuliah 3y
pengguna dalam menggunakan rancangan. diambil. Mahasiswa diberi fasilitas komputer didadtorium

untuk mengakses server tersebut.
lll. MeTopoLOG! ) ) Politama Surakarta terdiri atas 9 jurusan D3 dgar@san
Tahap awal pengembangan perangkat lunak dimulgatenpy dengan total jumlah mahasiswa sekitar 2000 niglias
mempelajari proses bisnis transaksi KRS di Politamperti sedangkan jumlah komputer total di laboratorium latta
ditunjukkan pada Gbr. 4. Arsitektur sistem pengiskRS gekitar 80 unit komputer. Dengan jumlah komputengya
online intranet yang sudah ada ditunjukkan pada Gbr. 5. terpatas tersebut, terjadi antrean pengisian KRS8agitiap
—u laboratorium, karena masa pengisian KRS dibatdaimse 5
. Bayar:ieg;g[;slrasl har|
N Untuk mengetahui pendapat mahasiswa PoliteknikaRvat
Mulia terhadap sistem KRS intranet yang sedanaglasrjdan
tanggapan mereka terhadap usulan dibuatkannyansiSRS
Cetak KRS internet via WAP ini, maka disebar kuesioner secarak
kepada 100 orang mahasiswa. Adapun hasil yang aliatzpi

pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner yang diseb
tersebut adalah sebagai berikut.

KRS Online

Intranet

Tanda Tangan Dosen PA

Ada Perbaikan?

sistem pengisian KRS yang saat ini berjalan dit€kalik
Pratama Mulia Surakarta?

Komput Lainnya Tidak

er hang T ada
8% 10%  Jml
komp

Gbr. 4 Proses bisnis transaksi KRS di Politama Antrean kurang
lama 30%

50%

Gbr. 6 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 1
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Tidak 0% Lab¥ya

O,

La
2) Apakah Anda mudah mendapatkan akses ke fasilitas perly !

antre di

) =
Internet? lab 34%
Bisa

i 0%
'I;goa/k 0086 0% ~diakses
"\ di
mana
Ya 70% Gbr. 11 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 6

Dari analisis sistem yang ada sekarang, diketardapat
beberapa masalah yang akan digunakan sebagai dasar
pembuatan sistem, yaitu:

Gbr. 7 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 2 1) Terdapat antrean akses komputer intranet yang
3) Apakah anda memiliki telepon seluler? jumlahnya terbatas sehingga dibutuhkan alternakiea
server dari perangkat lain.
Tidak 098 0% 2) Tampilan form pengisian KRS kurang efektif dan

13% g efisien.
3) Tidak adanya informasi lain seperti informasi jatiwa
kuliah dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan
~_Ya87%

akademik mahasiswa.

Untuk mengatasi masalah yang ada dalam pelaksanaan
sistem KRS intranet tersebut, penulis mengusulletretapa
hal, yaitu:

1) Membuat aplikasi KR®nline melalui internet yang

4) Jika Ya, apakah telepon seluler Anda sudah memilitapat diakses via WAP dengan arsitektur sepert (@tat. 12.
fasilitas WAP atau GPRS? 2) Membuat aplikasi KRS®nline via WAP yang dapat

i menampilkan informasi yang efektif, efisien dangkap ke

Tidak 00%_0% dalam layar telepon seluler.

o —\

18% 3) Membuat fitur tambahan terhadap rancangan aplikasi
berupa jadwal kuliah secara lengkap dan informkadamik
lainnya.

~—_Ya82% Web Server

Basis Data

Gbr. 8 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 3

Gbr. 9 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 4

5) Apakah Anda setuju jika pengisian KRS dilakukan
melalui Internet telepon seluler (WAP)?

Jaringan Intranet
Kampus Politama

Tidakoge 0%

10% ‘_‘
‘— Ya

90%

Internet

Gbr. 10 Hasil sebaran kuesioner pertanyaan 5

6) Apa alasan Anda setuju dengan pengisian KRS melalui E
internet? o

WAP Gateway

Gbr. 12 Arsitektur sistem KRS online WAP
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Kebutuhan fungsional sistem yang akan dibuat % @ @ @
ditunjukkan dengan diagram use case seperti padalGb Mahasiswa
} menuL‘Jtama forrr‘\Krs KrsCon‘troIIer KrsM‘odeI
Sistem Pengisian KRS dengan WAP | prepare_form _krs(Q | | |

I

I I

i i i

prepare_form_krs() ! }
T

|

prepare_form_krsq, |

|
|
|
!
[‘h display_form_krs()
|
|

[
add_mata_kuliah() -
]

-

Melihat Jadwal reg_mata_kuliah

reg_mata_kuliah(y

—

U

—] Melihat Transkrip
= Nilai : update_krs(
AN \ display_form_krs() ‘
T T |
\.\ I i i I
Gbr. 15 Sequence diagram mengisi KRS
elihat Ringkasan mahasiswa O
Studi
*PK IdMhs :CHAR(7)
* NamaMhs :VARCHAR(50)
Melihat Info f;ﬁm;s C&A;C(:‘JAMO) +PK_MAHASISWA
Akademik TglLhrMhs :DATE ‘f;K s man
AgamaMhs :VARCHAR(8) = manassia
DosenWaliMhs :CHAR(3)
Passihs :CHAR(32) krs =]
«PK» «columny
+  PK_MAHASISWA(CHAR) FK IdMhs :CHAR(8)
FK IdMaKul :CHAR(10)
Gbr. 13 Diagram use case sistem T el
NilaiKrs :TINYINT
. . .. . —
Activity diagram utama mengisi KRSsequence diagram T— R
. . . +  FK_krs_matakuliah(CHAR)
mengisi KRS dan model data sistem KRS8line WAP oromsanran |8
. i *PK IdMakul :CHAR(10) +PK_matakuliahygk jos matakuliah
o NamaMatul :VARCHAR(60) =
ditunjukkan pada Gbr. 14, 15, dan 16. e lvise o
+FK_jadwal_matakuliah «PK»
+  PK_matakuliah(CHAR)
jadwal |

acolumn

FK IdDosen :CHAR(3)

FK IdMatkul :CHAR(10)
ThnKrs :YEAR(4)
SmKis <TINYINT
Kelaskrs :CHAR(1)
IdRuang :CHAR(4)
WakiuAjar :CHAR(4)

Login
Ulang? Ky

+ FK_jadwal_dosen(CHAR)
+ FK jadwal_maskulieah(CHAR)

Login
berhasil?

dosen (=]

+FK jadval_dosen

«columny

*PK IdDosen :CHAR(3)
NarmaDosen :VARCHAR(50)
GelarDpn :VARCHAR(15)

Selesai GelarBlk :VARCHAR(15)

«PKy
+ PK_dosen(CHAR)

Register Mata Kuliah

@‘“a'k"’" RegistrasiiVioty K“"*’D Gbr. 16 Model data sistem KRS online WAP

Q IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

e Tahap implementasi menghasilkan perangkat lunak
Gbr. 14 Diagram aktivitas pengisian KRS online WAP pengisian KRS melalui ponsel WAP yang memiliki
kemampuan seperti disebutkan pada tahap analisigutean.
Selanjutnya perangkat lunak diimplementasikan dagji d
dengan uji kebergunaan.

A. Implementasi OOP PHP dengan Pola Desain MVC

Untuk mengimplementasikan rancangan aplikasi, penul
menggunakanopen source framework Codelgniter v2.1.3
yang mendukung OOP PHP dengan pola desain MVC.
Penulis meringkas dalam 4 langkah:

1) Mengatur file-file konfigurasi: File-file konfigurasi,
terutama konfigurasi basis data dan library periatud
sehingga aplikasi dapat mengakses basis datalieary
dengan benar.
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2) Implementasi kelas Controller: Berdasarkansequence
diagram, kelas Controller diimplementasikan pada
Codelgniter, sehingga kebutuhan fungsional pasi& case
diagram terpenuhi semua.

3) Implementasi  kelas Model: Kebutuhan fungsional
dijabarkan padanethod atau fungsi pada kelas ini. Kelas ini
juga berisi fungsi —fungsi untuk mengakses badis.da

4) Implementasi kelas View: Ini merupakan implementasi
antarmuka untuk menyajikan data dalam bentuk iné@im

kepada user, dan antarmuka untuk mengakses meru-men

atau fungsi pada kelas Controller.

247
1. PrRangkaian Listrik 1. Pr Rangkaian Listrik
1sks/B 1sks/B
2. Matematika 1 12. Matematika 1
1sks/A 1sks/A
3. Bhs Inggris 1 3. Bhs Inggris 1
2sks /A 2sks/A
4. Fisika 4. Fisika
2sks /A 2sks/A
5. Sistern Digital 1 5. Sistem Digital 1
2sks /A 2sks/A
6. Elektronika 6. Elekironika
2sks /A 2sks/A
7. Troubleshooting 7. Troubleshooting

Gbr. 20 Halaman Transkrip dan KHS

- Informasi Akademik
- Bantuan

Gbr. 17 Tampilan awal dan halaman login

Selamat Datang
A SHENDY DEWANTARA
NIM: 1101001
Anda Login ke
WAP Server POLITAMA
Pukul : 12:29:44
Tanggal : 17/05/2013

[ EROETER] [ Log Oul

gisi KRB
[:: Lihat KRS =]
[:: Lihat Transkrip :]
[:: Lihat KHS =]
[ Lihat Jadwal ]
[ Bingkasan ]
[ Informasi Akademik ]
[: Bantuan -]
[ Ubah Password ]
[ Logoul ]

Gbr. 18 Halaman konfirmasi dan menu utama

_FORM KRS:_

Pilih/Batalkan Mata Kuliah:
lAnda mengisi: 0 sks.
—Semesier 3-—

1_K3 & Ketenagakerjaan [ 2

2. Bhs Inggris 3/ 2 sks [~

3. Etika Profesi /2 sks /-

4. Agama Hindu /2 sks [~

5. Sistem Mikroprosessor1/2 sks (—
6. Pr Sistem Mikroprosesor 1/2 sks [~
7. Desain Web (2 sks [~

3. Pr Teknik Interfacing /2 sks / —

9. Peripheral Komputer / 2 sks [ -

10. Pr Jaringan Komp 2 /2 sks / -

-FORM KRS:_

10. Pr Jaringan Komp 2 / 2 sks / —
[11. Pemrog Visual /2 sks [~
12, Teknik Interfacing / 2 sks [ -

—Semester 1—
13. Pr Elekironik / 2 sks / C

H H H 07-30-09:10
B. Tampllan Apllkas - K3 & Ketenagakerjaan
Tampilan awal dan halaman login ditunjukkan pada Gb EDOEE;IA\‘??(fS?ST
. . . . — £ SKS
17. Tampilan lain untuk menu-menu yang ada padéaepl 09-10-10-50 P Semester 1 -3.71 (24 sks)
ini ditunjukkan pada Gbr. 18 s.d. Gbr. 21. - Elika Profesi P Semester 2=267 (24 sks)
| P - Dosen: Didik Nugroho, SE [P Semesler 3 =0.00 (20 sks)
-2sks/A/K100 | [T
POLITAMA SURAKARTA KBS onLine ~Agama Hindu (Tl SK5 68
krsonine || e - Dosen: Suryanti Galuh, SPd
_______________ o b 1;0100;” -2 sks A K205 [{Kembalgl
_______________ (o] 5 - -
Thn Ajaran: 20122013 Password S 14:10-1550
Semester. Ganjil ) ) )
K oain Mahasiswa [ - Gbr. 21 Halaman jadwal dan ringkasan IPK
OII'I Batal

C. Uji Kebergunaan

Uji kebergunaan dipakai untuk mengukur 5 atribut
kebergunaan ugability), vyaitu learnability, efficiency,
memorability, errors dan satisfaction. Penulis membuat
kuesioner dengan 10 pertanyaan. Sepuluh pertangesabut
masing-masing berkontribusi terhadap satu ataun labvibut
kebergunaan.

TABEL |
PLOT KONTRIBUSIPERTANYAAN TERHADAP ATRIBUT KEBERGUNAAN

Atribut Usabilt
L|Ef|M|Er|S

No | Pertanyaan

1 |Apakah situs KRS WAP dikenali dengan
mudah dari antarmuka awal?

2 |Apakah input data dapat dilakukan dengan
mudah?

3 |Apakah menu Isi KRS dapat ditemukan
dengan mudah?

4 |Apakah mata kuliah yang akan diregistrasi
dapat ditemukan dengan mudah?

5 |Apakah huruf-huruf pada tiap halaman
situs KRS WAP dapat dibaca dengan
mudah?

6 |Apakah menu-menu KRS WAP dapat
diingat dengan mudah?

7 |Apakah menu-menu KRS WAP dapat
diakses dengan mudah?

Gbr. 19 Halaman form KRS yang masih baru dan yadglsdiisi

Agus Haryawan: Implementasi Wireless ApplicationtBcol ...

8 |Apakah perpindahan dari satu halaman ke
halaman lain dapat dilakukan dengan
mudah?

9 |Apakah daftar mata kuliah dapat dilihat
dan dimengerti dengan mudah?

10 |Apakah bahasa pada sistem KRS WAP
dapat dimengerti dengan mudah?

ISSN 2301 - 4156



248

Ket: L :Learnability
Ef : Efficiency
M : Memorability

Jawaban kuesioner diukur dengan skala Limulai dari
Sangat Tidak Mudah (STMg sampai dengaSangat Mudah
(SM=4). Selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner ke
30 responden mahasiswa Politama [Bhta yang terkumpt
lalu direkap.

Langkah pertama adalah menguji validitas tiap i
pertanyaan. Data diinputkan ke tabel SPSS dan utiak
analisisReliability untuk mengetahui nilai koreksi antara t
item dengan skor total item. Hasilnya, semua thitaeksi d
atas 0,3. Menurut [7]suatu item dianggap valid jika nil
korelasi di atas 0,3. Jadi, semua item pada vdrréanyaat
kuesioner adalah valid.

Selanjutnya dakukan uji reliabilitas dengan tekr
Cronbach Alpha. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari
adalah kurang lils sedangkan 0,7 dapat diterima dan di .
0,8 adalah baik [8]. Hasil perhitungailai Cronbach Alph
dengan SPSS vaintuk hasil kuesioner di atas sebesar 0
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitelah
reliabel.

Setelah uji validitas danreliabilitas berhasil, dal
kuesioner dapat dipakai untuk analisis uji kebeagumHasil
dari uji kebergunaayang dilakukan terhadap 30 respon
yang menggambarkan penyebaran dari mi-masing
pernyataan yang diberikan dalam kuesiouji kebergunaan
dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL Il
PERSENTASEHASIL KUESIONERUJI KEBERGUNAAN

Er : Error
S : Satisfaction

1 2 3 4
Nomor STM ™ M SM
Q1 0% 0% 63% 37%
Q2 0% 0% 90% 10%
Q3 0% 0% 40% 60%
Q4 0% 3% 60% 37%
Q5 0% 0% 53% 47%
Q6 0% 3% 53% 43%
Q7 0% 0% 67% 33%
Q8 0% 10% 73% 17%
Q9 0% 0% 50% 50%
Q10 0% 3% 53% 43%
Ket: STM : Sangat Tidak Mudah M : Mudah
T™M : Tidak Mudah SM: Sangat Mudah

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif terhadzgsil
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Gbr. 22 Grafik nilai rataata tiap butir pernyata

Untuk memperoleh gambaran nilai mas-masing atribut
kebergunaandihitung nilai rat-rata tiap atribut kebergunaan
berdasarkan plot kontribu3iabe I. Nilai rata-rata untuk tiap
atribut kebergunaadiberikan padiTabel III.

TABEL llI
NILAI RATA-RATA TIAP ATRIBUT KEBERGUNAAN

No  Atribut Nilai Rata-Rata
1 Learnability 3,36
2 Efficiency 3,31
3 Memorability 3,36
4 Errors 3,31
5 Satisfaction 3,36

D. Pembahasan

Pada uji kebergunaan, skor rrata hasil kuesioner di atas
3,00. Skor rataata ini sudah di atas nilai persepsi mudah
Artinya, ratarata user mudah menggunakan perangkat |
ini.

Skor ratarata terendah pada butke-8, kemudahan
berpindah dari satu halaman ke halaman lain. kelshbkan
tautan dari satu halaman ke halaman berikutnyashaelalui
menu utama. Lagi pula tautan ke menu utama sedaletak
di bagian bawah halaman. User harus menggeser kg
bagian bawah halaman untuk berpindah dari suatu halde
menu utama.

Skor butir 2, yaitu kemudahan input data juga miir
skor relatif rendah. Ini disebabkan perangkat plomsamiliki
keterbatasan kemampuan input data. Data yang béunpié
dan angka haru diinputkan melaluikeypad yang jumlah
tombolnya terbatas.

Berdasarkan plot kontribusi tiap pertanyaan terpaikp
atribut kebergunaandiperoleh nilai ral-rata tiap atribut
kebergunaansekitar 3,3. Ini menunjukkan bahwa aplik

kuesioner dengan menghitung nilaiate-rata jawaban pengisian KRS WAP ini memiliki tingkat kebergunagang

kuesioner dan disajikan dalam grasépertipada Gbr. 22.
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cukup baik (mudah). Ini berarti aplikasi pengisklRS WAP
mudah dipelajari dan dijalankanlearnability), efisien
(efficiency), mudah diingat rGemorability), sedikit terjadi
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kemungkinan kesalahan penggunaarrcfs), dan memiliki
tingkat kepuasan yang cukup baskt{sfaction)

Dari uji kebergunaan dapat disimpulkan bahwa
kemudahan penggunaan aplikasi KRS WAP sangat teenggn
pada ukuran layar ponsel, rancangan navigasi aplittari
satu halaman ke halaman lain dan metode input ykatg
digunakan.

V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat baba
kesimpulan:

1) Aplikasi pengisian KRS melalui WAP ini dapat
memberikan pilihan bagi mahasiswa Politama yangq aka
melakukan registrasi mata sehingga tidak terjadliean
pengisian KRS.

2) Pengembangan aplikasi ini dilakukan dengan membuat
modul-modul untuk model, view dan controller yang
terpisah, sehingga aplikasi yang dikembangkan dapét
bersifatmaintainable danreusable.

3) Berdasarkan hasil uji kebergunaan aplikasi ini nli&mi
tingkat kebergunaan yang cukup baik, terbukti danga
nilai rata-rata atribut kebergunaan yang semuamyatas
3.
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